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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini yaitu mengetaui faktor penyebab tergerusnya budaya 
permainan tradisional di desa Talang Dukun Ogan Ilir. Jenis Penelitian 
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendeketan deskriptif. Subjek 
penelitian berjumlah enam orang yang terdiri dari anak-anak, orang tua, tetua 
desa dan juga perangkat desa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi dan juga wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan 
pengumpulan data,reduksi data, penyajian data dan juga penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga faktor penyebab tergerusnya 
budaya permainan tradisonal yaitu (1). Sarana dan prasarana yang tidak 
didukung dari desa karena kurang tersedianya lapangan umum terbuka untuk 
bisa dimanfaatkan menjadi tempat bermain bagi anak-anak (2). Terputusnya 
budaya permainan tradisional, orang tua dan jua masyarakat dilingkungan 
sekitar tidak memperkenalkan budaya permainan tradisional sehingga 
permainan ini tidak banyak diketahui oleh anak-anak. Halini disebabkan oleh 
kesibukan serta juga adanya kesengajaan untuk tidak memperkenalkan 
permainan Egrang dan Engklek dan menganggab permainan trersebut 
berbahaya jika dimainkan tanpa pengawasan orang tua atau pun lingkungan 
sekitar dan (3). Adanya pengaruh permaian modern, bervariasinya jenis 
permainan modern saat ini menyebabkan anak mengalihkan pandanganya dari 
permainan tradisional menjadi permainan modern baik itu permainan modern 
melalui aplikasi handphone maupun melaului media lainya. Ketiga faktor 
tersebut yang menjadi penyebab tergerusnya budaya permainan tradisional di 
desa Talang Dukun kabupaten Ogan Ilir. 

 
Kata kunci: Budaya, Permainan Tradisional, Permainan Egrang dan Engklek 
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Keywords: Culture, Traditional Games, Stilts and Engklek Games 

ABSTRACT 

The aim of this research is to find out the factors causing the erosion of traditional  

gaming culture in Talang Dukun Ogan Ilir village. This type of research uses 
qualitative research with a descriptive approach. The research subjects were six 
people consisting of children, parents, village elders and village officials. Data 
collection techniques were carried out through observation and interviews. Data 
analysis techniques are carried out by collecting data, reducing data, presenting 
data and also drawing conclusions. The research results show that there are three 
factors causing the erosion of traditional gaming culture, namely (1). Facilities 
and infrastructure are not supported by the village due to the lack of open public 
fields that can be used as play areas for children (2). The culture of traditional 
games has been cut off, parents and also the local community do not introduce 
traditional game culture so that this game is not known to many children. This is 
caused by busyness and also a deliberate intention not to introduce the game of 
Stilts and Engklek and considering this game to be dangerous if played without 
supervision from parents or the surrounding environment and (3). The influence of 
modern games, the variety of types of modern games today, causes children to 
shift their views from traditional games to modern games, whether modern games 
via cellphone applications or through other media. These three factors are the 

causes of the decline of traditional game culture in Talang Dukun village, Ogan 
Ilir district. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berbentuk kepulauan dengan banyak suku dan 

budaya. Namun sekarang banyak budaya Indonesia yang tersingkir oleh budaya 

asing. Terdapat unsur budaya dalam budaya tradisional, salah satunya adalah 

permainan tradisional anak-anak yang saat ini lambat laun terlupakan oleh zaman. 

Dunia anak-anak sangat erat kaitanya dengan bermain. Mereka bermain sampai 

lupa waktu untuk memenuhi kesenangan dan kegemaran terhadap permainan 

dengan tidak melihat hasil akhir dari permainan tersebut. Permainan yang 

dimainkan tanpa paksaan dan intimidasi dari dunia luar sehingga membuat dunia 

bermain anak-anak tidak terganggu. Bermain dapat memberi anak kebebasan 

berekspresi, sehingga menghadirkan keseruan aktivitas dan menambah teman baru. 

Permainan yang pertama kali bersentuhan dengan anak adalah permainan 

tradisional. 

Menurut Soepandi dalam (Mulyana, 2019), permainan tradisional adalah 

salah satu bentuk permainan anak yang beredar secara lisan antar anggota kolektif 

tertentu, berbentuk tradisonal dan diwariskan secara turun menurun serta memiliki 

variasi, biasanya menyebar dari mulut ke mulut dan terkadang berganti nama atau 

bentuk meskipun dasarnya sama. Permainan tradisional hanyalah kegiatan yang 

diatur oleh aturan main yang diwarisi dari generasi sebelumnya, yang dilakukan 

oleh masyarakat (anak-anak) untuk kesenangan. Sedangkan menurut Oblinger 

dalam ( Mulyana, 2019), permainan tradisional adalah kegiatan yang menghibur 

hati, baik menggunakan alat maupun tidak. Permainan tradisional ini secara 

otomatis ada karena diwarisi dari orang tua dahulu yang disebarkan dari mulut ke 

mulut. Permainan tradisional yang dimainkan oleh dua orang atau lebih ini 

mengajak anak untuk berinteraksi dengan anak yang lainya. Interaksi sosial yang 

berbentuk melalui kegiatan bermain dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan anak 

dalam pergaulan. Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk kegiatan 

permainan yang berkembang melaui suatu kebiasaan dalam masyarakat tertentu. 

Permainan tradisional berkembang sebagai genre permainan dengan ciri khas 

daerah asli, terkadang mengalami perubahan nama atau bentuk sesuai dengan tradisi 

budaya lokal untuk kesenangan dan hiburan. 
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Masa anak-anak (usia 6-12 tahun) adalah periode ketika anak dianggab 

mulai dapat bertanggung jawab atas perilakunya sendiri, dalam hubunganya dengan 

orang tua mereka, teman sebaya, dan orang-orang lain. Periode ini sangat penting 

dalam mendorong pembentukan harga diri yang tinggi pada anak. Harga diri tinggi 

yang terbentuk pada periode ini akan menjadi modal anak untuk memasuki masa 

remaja dan tumbuh menjadi remaja yang lebih percaya diri. Usia 6-12 tahun juga 

sering disebut usia sekolah artinya sekolah menjadi pengalaman inti anak-anak usia 

ini, yang menjadi titik pusat perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial pada usia 

sekolah ini anak-anak membutuhkan interaksi sosial antar sesama yang bisa 

dilakukan dengan cara bermain dengan teman sebayanya. Generasi muda saat ini 

mulai meninggalkan nilai-nilai budaya atau kebiasaan yang diwarisi dari generasi 

sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dipedesaan yang masyarakatnya sangat dekat 

dengan nilai-nilai buidaya dalam hal kehidupan sosial, kehidupan sehari-hari, 

budaya dan agama, dari kenyataan bahwa anak-anakselalu memainkan permainan 

tradisional dengan media bahan lokal, dan sekarang permainan tradisional jarang 

muncul dalam permainan anak, dalam artian permainan tradisional ini sudah mulai 

luntur. 

Setiap daerah di Indonesia memiliki permainan tradisional masing-masing 

yang menjadi ciri khas di daerah tersebut begitupun permainan tradisional yang ada 

di Sumatera Selatan. Menurut Yustina (2017), ada beberapa permainan tradisional 

yang menjadi ciri khas di Sumatera Selatan yaitu, Sambung Kaki, Pungut Jantung, 

Siamang, Cingklung, Gotri Ala Gotri, Damri, Bintang Beralih, Tenggoh- 

Tenggohan, Tali Kembar, Genggong Nige, Jari Ulau, Stanbul, Samsuddin, Mandi 

Urek-Urekan, Cepak Canting, Gudang Kero dan juga Sammakan yang saat ini 

lambat laun hampir jarang sekali terlihat anak-anak memainkan permaianan 

tersebut. Pada zaman dahulu, permainan digunakan sebagai sarana hiburan untuk 

memproleh kesenangan. Permainan tradisional dianggab mengandung nilai-nilai 

luhur yang diciptakan oleh nenek moyangnya sebagai salah satu cara untuk belajar. 

Achroni dalam (Haris, 2016), mengungkapkan bahwa permainan tradisional merupakan 

simbol pengetahuanyang ditransmisikan secara lisan yang mengandung pesan moral dan 

manfaat. Pada dasarnya, anak membutuhkan aktivitas fisik yang cukup merangsang 

pertumbuhan dan perkembangnya. Aktivitas fisik yang dilakukan juga akan bermanfaat 

bagi kesehatan dan kebugaran fisik anak. Salah satu aktivitas fisik yang sering dilakukan 

anak-anak adalah bermain. Melalui bermain, anak dapat memproleh banyak manfaat, 
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misalnya anak menjadi senang, memiliki banyak teman, memperkaya gerak, dan 

juga dapat mempelajari keterampilan baru. Permainan tradisional anak adalah salah 

satu khazanah budaya yang perlu dilestarikan. Hal ini dikarenakan permainan 

tardisional sangat erat dengan budaya yang sangat dibutuhkan bagi perkembangan 

dan pendidikan anak seperti nilai kebersamaan, salimg tolong menolong serta 

kepemimpinan. Permainan tradisionalini relatif sederhana dan memiliki manfaat 

yang luar biasa jika ditelurusi makna dari permainan tersebut secara mendalam. 

Sebagian besar permainan tardisional dan olahraga merupakan ekspresi budaya 

asli dan cara hidup yang memberikan kontribusi terhadap identitas umum 

kemanusiaan yang telah menghilang dan yang masih bertahan juga terancam 

hilang atau punah karena pengaruh globalisasi dan harmonisasi keragaman 

warisan olahraga dunia (Borro dkk, 2015). 

Talang Dukun merupakan merupakan salah satu desa yang berada di 

kecamatan Sungai Pinang kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan data yang diproleh dari 

ketua adat di desa Talang Dukun mengatakan bahwa permainan tradisional yang 

ada di desa tersebut ialah permainan tradisional Engklek, Karet, Kelereng, Petak 

Umpet, Kejar-kejaran, Layang-Layang, Egrang dan juga Congklak, yang saat ini 

hanya tinggal beberapa saja permainan yang masih dimainkan oleh anak- anak 

yang ada di desa tersebut. Untuk permainan Egrang dan juga Engklek saat ini sangat 

jarang sekali dimainkan anak-anak di desa Talang Dukun. Permainan tradisional 

merupakan salah satu cara anak bermain. Selain bermanfaat bagi kesehatan, 

kebugaran, dan tumbuh kembang anak, permainan tradisional jugamengandung 

nilai-nilai positif seperti kejujuran, kerjasama, sportif, gotong royong, tanggung 

jawab, dan disiplin serta juga dapat mengembangkan kharakter anak. Selain itu, 

permainan tardisional dapat mengembangkan kontrol objek, keterampilan motorik, 

dan keterampilan dasar lebih dari kegiatan sehari-hari (Albari, dkk dalam M.Husin, 

2021). Permainan tradisional dewasa ini sudah jarang kita lihat yang artinya sudah 

hampir tergerus. Tergerus menurut Elfizah (2023), ialah terhancurnya sedikit demi 

sedikit yang artinya secara berangsur – angsur begitupun dengan permainan 

tradisional di desa Talang Dukun saat ini berangsur-angsur mulai tidak terlihat 

keberadaanya. Saat ini Anak-anak justru menghabiskan waktunya untuk main game 

dirumah maupun di warnet. Hal ini sangat berbeda dengan apa yang dilakukan oleh 

anak-anak zaman dahulu. Dulu anak-anak selepas pulang sekolah bermain dengan 

teman-temannya menggunakan peralatan seadanya, dan berbagai permainan 
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tradisional lainya mereka mainkan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui 

observasi dan wawancara langsung kepada ketua adat dan juga ketua RT di desa 

Talang Dukun peneliti menemukan menemukan anak-anak melakukan aktivitas 

permainan tradisional di desa tersebut. Berdasarkan info dari ketua adat diketahui 

bahwa saat ini permainan tradisional di desa Talang Dukun mengalami penurunan 

minat anak-anak untuk bermain permainan tradisional terutama permainan 

tradisional Egrang dan Engklek yang saat ini saat jarang sekali dimainkan anak- 

anak di desa Talang Dukun. Hal ini juga dikuatkan oleh ketua RT yang 

mengatakan bahwa ada perbedaan aktivitas anak-anak zaman dahulu dengan 

sekarang yang dapat ditinjau dari interaksi serta kebersamaan anak-anak zaman 

dahulu lebih terjalin dibandingkan sekarang di tambah juga masyarakat sekitar 

juga tidak memperkenalkan budaya permainan tradisional kepada anak-anak di 

desa Talang Dukun. Berdasarkan informasi dari ketua adat desa Talang Dukun 

mengatakan sekitar tahun 2010 diperkirakan anak-anak masih sering memainkan 

permainan tradisional Engklek dan juga Egrang tapi saat ini dua permainan 

tersebut sangat jarang sekali dimainkan anak-anak padahal permainan tradisional 

tersebut memiliki banyak manfaat untuk anak itu sendiri. 

Berdasarkan fenomena permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

menganalisis lebih dalam lagi mengenai penyebab tergerus permainan tradisional 

dengan judul “Faktor Penyebab Tergerus Budaya Permainan Tradisional Di Desa 

Talang Dukun Ogan Ilir”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan pada 

penelitian ini yaitu tentang faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab 

tergerusnya permainan tradisional di desa Talang Dukun Ogan Ilir? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab tergerusnya permainan 

tradisional di desa Talang Dukun Ogan Ilir. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan mahasiswa pendidikan mayarakat mengenai 

faktor penyebab tergerusnya budaya permainan tradisional di desa Talang Dukun 
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serta juga penelitian ini termasuk dalam mata kuliah Antropologi sehingga dapat 

memperkuat hasil penelitian terkait dengan budaya dan juga manfaat dari 

permainan tradisional. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi orang tua. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan danpengetahuan 

para orang tua tentang manfaat melakukan permainann tradisional bagi 

anak. 

2. Bagi pemerintah desa. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pertimbangan kepada pemerintah 

setempat untuk tetap melestarikan permainan tradisional di desa Talang 

Dukun. 

3. Bagi masyarakat. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi bagi 

masyarakat desa Talang Dukun untuk tetap memperhatikan permainan 

tradisional yang berada di lingkungan sekitar. 

4. Bagi dinas kebudayaan dan pariwisata 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada dinas 

pariwisata dan kebudayaan. Sumatera Selatan sebagai cara mempromosikan 

kembali permainan tradisional Engklek dan Egrang. 
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